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Abstrak
 

Permukiman Nelayan Muara Angke merupakan permukiman yang dibangun atas dasar perencanaan

sebelumnya oleh pemerintah DKI Jakarta. Tujuan pembangunannya adalah untuk memukimkan kembali

nelayan-nelayan yang sebelumnya menempati kawasan yang tidak diperuntukkan bagi kegiatan bermukim

seperti muara sungai atau tepi laut dari beberapa tempat di DKI Jakarta dan mewujudkan perumahan yang

yang sehat, aman, nyaman sesuai dengan pola penghidupan mereka. Tipe rumah tinggal yang telah dibangun

adalah rumah tidak bertingkat (rumah), rumah panggung dan rumah susun. Dalam perkembangannya,

perumahan nelayan turut memberikan pengaruh terhadap penurunan kualitas lingkungan Permukiman

Nelayan Muara Angke. Hal ini menimbulkan pertanyaan bagaimana keberlanjutan Permukiman Nelayan

Muara Angke ditinjau dari pengaruh rumah tinggal terhadap peningkatan kualitas sosial budaya nelayan dan

lingkungannya. Tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah mengidentifikasi pengaruh rumah tinggal

nelayan terhadap kualitas sosial budaya penghuninya, mengidentifikasi pengaruh rumah tinggal terhadap

kualitas lingkungan dan mengidentifikasi keberlanjutan Permukiman Nelayan Muara Angke ditinjau dari

kontribusi yang diberikan oleh rumah tinggal di dalamnya.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan kondisi rumah tinggal nelayan berupa rumah,

rumah panggung dan rumah susun. Perubahan kondisi rumah disebabkan oleh dua faktor yaitu pertama,

kondisi hidrologi berupa banjir dan pasang surut; kedua, peralihan kegiatan ekonomi dari nelayan

penangkap ikan menjadi nelayan pedagang. Banjir dan pasang surut yang semakin sering melanda tempat

tinggal mereka telah mengubah persepsi terhadap banjir dari semula sebagai hal yang biasa menjadi hal

yang tidak menyenangkan (buruk). Persepsi ini telah menimbulkan motivasi penghuni rumah, rumah

panggung dan rumah susun untuk melakukan perlawanan terhadap lingkungan. Motivasi perlawanan

terhadap lingkungan memacu tindakan-tindakan mengubah rumah tinggal berupa pengurugan tanah dan

melapisi permukaannya dengan perkerasan.

 

Peralihan kegiatan ekonomi dari nelayan penangkap ikan menjadi nelayan pedagang disebabkan oleh

penurunan kualitas penangkapan ikan karena penggunaan teknologi yang sederhana. Penurunan kualitas

penangkapan ikan berpengaruh langsung terhadap penurunan penghasilan nelayan. Kondisi ini

menyebabkan perubahan persepsi mereka tehadap kegiatan penangkapan ikan dari semula sebagai profesi

yang dapat menghidupkan menjadi kegiatan yang tidak menguntungkan dan membutuhkan biaya

operasional yang tidak sedikit. Persepsi ini menimbulkan motivasi nelayan untuk mengubah mata

pencaharian kepada kegiatan yang dianggap lebih dapat memberikan kehidupan. Berdasarkan pengamatan

keberhasilan orang lain dan pengalaman yang dialaminya, nelayan memilih menjadi pedagang ikan.

Perubahan kegiatan ekonomi telah memotivasi mereka untuk menyesuaikan komposisi rumah tinggal yang

semula terdiri dari bangunan rumah tinggal dan ruang terbuka sebagai tempat penyimpanan alat-alat
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perikanan menjadi seluruhnya digunakan untuk bangunan rumah tinggal. Motivasi penyesuaian bentuk

rumah tinggal menimbulkan tindakan mengubah penataan ruang rumah untuk menampung kegiatan menetap

sekaligus tempat berusaha.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi rumah dan rumah panggung memberikan empat pengaruh

positif terhadap kecenderungan potensi peningkatan kualitas sosial budaya penghuninya yaitu kemampuan

rumah tinggal dalam memberikan dukungan terhadap pemenuhan kegiatan ekonomi, mengakomodasi

perkembangan keluarga, mendukung peranan perempuan dalam pengasuhan anak dan memenuhi kebutuhan

pencapaian privacy penghuninya. Sedangkan rumah susun hanya memberikan satu pengaruh positif

terhadap kualitas sosial budaya penghuninya yaitu kemampuan rumah tinggal dalam memberikan dukungan

terhadap kegiatan ekonomi penghuninya. Rumah, rumah panggung dan rumah memberikan satu pengaruh

negatif terhadap kualitas sosial budaya penghuninya berupa kecenderungan penurunan interaksi sosial

diantara sesama anggota masyarakat lainnya karena penataan ruang rumah tinggal berorientasi ke dalam dan

lebih mementingkan pencapaian privacy. Ditinjau dari kondisi rumah, rumah panggung dan rumah susun

dalam memberikan pengaruh positif dan negatif terhadap penghuninya maka secara umum dapat dikatakan

bahwa kondisi rumah tinggal nelayan cenderung berpotensi meningkatkan kualitas sosial budaya

penghuninya.

 

Hasil temuan penelitian menunjukkan kondisi rumah, rumah panggung dan rumah susun memberikan lima

pengaruh negatif terhadap kecenderungan penurunan kualitas lingkungan yaitu pertama, kontruksi bangunan

yang tidak tepat dengan kondisi tanah rawa sehingga mengakibatkan penurunan permukaan tanah; kedua,

penggunaan lahan yang secara maksimal untuk rumah tinggal dan melapisi seluruh permukaan tanah dengan

perkerasan sehingga menghalangi peresapan air ke dalam tanah; ketiga peningkatan konsumsi listrik sebagai

akibat penyaluran air bersih dan penerangan alami yang tidak optimal serta peningkatan penggunaan

peralatan listrik sebagai sarana untuk membantu menyelesaikan pekerjaan rumah tangga ataupun pencarian

informasi/hiburan; ketiga pengelolaan sampah yang kurang tepat dimana tempat sampah dibiarkan terbuka

sehingga mencemari udara di dalam rumah; keempat, kepemilikan septic tank pribadi justru menyebabkan

pengelolaan limbah kotoran manusia menjadi tidak efisien dan manambah kecenderungan pencemaran air

tanah; kelima, penyaluran air hujan secara langsung ke saluran lingkungan berpotensi meningkatkan jumlah

air di dalamnya sehingga mempercepat terjadinya banjir terutama pada musim penghujan. Kondisi rumah,

rumah panggung dan rumah susun hanya memberikan satu pengaruh positif bagi peningkatan kualitas

lingkungan yaitu dalam hal pengelolaan air kotor. Penghuni rumah, rumah panggung dan rumah susun

menyalurkan air kotor ke saluran lingkungan dan melakukan kegiatan kerja bakti secara rutin membersihkan

saluran-saluran di sekitar rumah mereka sehingga mengurangi genangan air dan timbunan sampah yang

terbawa saat air pasang. Ditinjau dari kondisi rumah, rumah panggung dan rumah susun dalam memberikan

pengaruh positif dan negatif terhadap kualitas lingkungan maka secara umum dapat dikatakan bahwa

kondisi rumah tinggal nelayan cenderung berpotensi menurunkan kualitas lingkungan.

 

Hasil penelitian dan perhitungan menunjukkan bahwa kondisi rumah, rumah panggung dan rumah susun

lebih besar memberikan pengaruh negatif dibandingkan pengaruh positifnya terhadap kualitas Permukiman

Nelayan Muara Angke. Keberadaan perumahan nelayan di dalamnya cenderung berpotensi menurunkan

kualitas lingkungan sehingga dapat dikatakan bahwa Permukiman Nelayan Muara Angke tidak



berkelanjutan. Kondisi ketidakberlanjutan terjadi karena upaya peningkatan kualitas sosial budaya penghuni

diiringi dengan penurunan kualitas lingkungan. Jika kondisi penurunan kualitas lingkungan terus terjadi

pada akhirnya dapat membahayakan penghuni yang tinggal dan berkegiatan di dalamnya terutama mereka

dari generasi yang akan datang.

 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa Permukiman Nelayan Muara Angke

menunjukkan kecenderungan potensi tidak berlanjut karena menyebabkan penurunan kualitas lingkungan.

Berkenaan dengan hal tersebut maka saran-saran yang disampaikan agar Permukiman Nelayan Muara

Angke dapat terus berlanjut sebagai berikut pertama, keberadaan nelayan penangkap ikan di DKl Jakarta

perlu diiringi dengan peningkatan teknologi penangkapan ikan yang lebih maju sehingga kegiatan

penangkapan ikan menjadi profesi yang menguntungkan dan menjanjikan penghidupan; kedua, upaya

masyarakat mengatasi banjir yang terns menerus perlu diimbangi dengan intervensi pemerintah berupa

penanggulan kawasan; ketiga perencanaan pembangunan perumahan nelayan di masa mendatang sebaiknya

disesuaikan dengan karakter masyarakat nelayan yang terdiri atas sub-sub kelompok sesuai mata

pencaharian mereka yaitu nelayan penangkap ikan, nelayan pembuat sarana, nelayan pengolah ikan dan

nelayan pedagang/pemodal; ketiga, pengadaan rumah tinggal nelayan di perkotaan harus berhadapan dengan

masalah keterbatasan lahan, sehingga kecenderungan tipe huniannya diarahkan ke rumah susun, dalam perlu

diperhatikan adalah luas bangunan dan penataan ruang rumah agar dapat mengakomodasi perkembangan

kondisi sosial budaya keluarga nelayan.

<hr><i>The Fisherman Settlement of Muara Angke is in fact a settlement constructed upon previous

planning designed by the government of DKI Jakarta. The purpose of the construction itself is to resettle

fishermen who previously inhabited areas not destined for settlement activity such as estuary or sea shores

in several locations in DKI Jakarta and also in realize healthy, sale, and eolulnrtable housing suitable to their

living pattern, The types of residence built are rumah tidak bertingkat (rumah), rumah panggung, and rumah

susun. Within the development, fisherman housing has given influences in the diminution of environmental

qualities of the Muara Angke Fisherman Settlement. This, of course, questions the probability of the

continuation of Muara Angke Fisherman Settlement observed from the influences of residences to the socio-

cultural quality augmentation of the fishermen and their environment. The purpose of the research which is

about to be achieved is to identify the influences of the fishermen's residences towards the socio-cultural

qualities of the inhabitants, to classify the influences of the residences towards the environmental qualities,

and to identify the continuance of the Muara Angke Fisherman Settlement regarded from the contributions

donated the residences within.

 

Research reveals that there have been changes in the fishermen's housing conditions in terms of rumah,

rumah panggung, and rumah susun. The alteration of housing conditions is caused by two main factors; the

hydrological conditions in terms of floods and tide, and the shift of economical activities from becoming

fishing fishermen to merchant fishermen. Floods and tide striking their residences have amended the

perception towards floods from what was enjoyable to now unpleasant. This perception has generated

motivations to the residents of rumah, rumah panggung, and rumah susun to commit a fight against the

environment. This battling motivation against the environment triggers acts of transforming residences in

terms of levering the soil and coating the surface solidly.

 



The transformation of economical activities from being fishing fishermen to merchant fisherman is caused

by the diminution of fishing quality due to the simple technological usage. The downgrade of fishing quality

affects immediately in decreasing the fishermen's income. This condition triggers the change of their

perception towards fishing activity from what was life-supporting profession to non-profit action that needs

high operational costs. This perception sets off fishermen's motivation to change their living to activities

considered to be able to give more income.

 

Based on the observations of other people's success and the undergone experiences, fishermen tend to

choose to become merchant fishermen. The alteration of economical activities has motivated them to adjust

the housing composition that was based upon residential structure and open spaces for storing fishing

equipment to become residential structure completely. This motivation of adjusting the residence makes

them to alter the house space arrangement so that it would be possible to accommodate settling activities and

workplace at the same time.

 

Research findings reveal that conditions of rumah, rumah panggung, and rumah susun has given six negative

influences to the environmental quality diminution, which are first of all, building construction inappropriate

for the swamp condition so that it causes the decline of land surface; second, maximum land usage for

residence thus having solid covering that prevent water absorption by the soil; third, the increase of

electricity as a consequence of clean water distribution and non-optimal natural illumination and the

increase of electrical appliances either as a mean to help finishing household chores or as a source of

information and entertainment; fourth, the mismanagement of garbage where trash containers are left open

thus contaminating the air within the house; fifth, the possession of personal septic tanks which in fact

makes human waste management inefficient and add up water pollution; sixth, the distribution of

precipitation directly onto the waterway creates the potential to increase water volume thus accelerating

floods, especially during rainy season. The condition of rumah, rumah panggung, and rumah susun seems to

only contribute one positive impact to the augmentation of environmental quality, which is in terms of filthy

water management. The inhabitants of rumah, rumah panggung, and rumah susun distribute filthy water to

the waterways and perform routine joint environmental cleaning by cleaning surrounding waterways in

order to decrease puddle and garbage pile carried away by tide. Observed from the conditions of rumah,

rumah panggung, and rumah susun in contributing positive as well as negative impacts to the environmental

qualities, it can be generally said that fishermen's housing conditions tend to downgrade environmental

qualities.

 

Research indicates that the conditions of rumah and rumah panggung give four positive effects to the

augmentation of socio-cultural qualities of the inhabitants, which are the ability of the house to provide

support to the fulfillment of economical activities, to accommodate family development, to support the role

of women in child care, and to fulfill the need of privacy achievement of the inhabitants. On the other hand,

rumah susun only gives one positive impact to the socio-cultural qualities of the inhabitants, which is the

ability of the house to provide support to the economical activities of the inhabitants. rumah, rumah

panggung, and rumah susun donates one negative outcome towards the socio-cultural quality of the

inhabitants, which is in terms of a tendency to decrease social interaction among society members because

the space management of the housing is oriented inward and aimed more to the privacy achievement.



Observing the condition of rumah, rumah panggung, and rumah susun in presenting positive and negative

impacts for the inhabitants, therefore it can be concluded in general that the condition of Fishermen's

housing tends to augment the socio-cultural qualities of the inhabitants.

 

Research and calculations indicate that the conditions of rumah, rumah panggung, and rumah susun give

more negative influences rather than positive ones to the quality of the Muara Angke Fisherman Settlement.

The existence of fishermen's housing there tends to downgrade the environmental qualities so that it can be

said that the Muara Angke Fisherman Settlement is not in continuation. This condition of non-continuance

happens due to the efforts to increase socio-cultural qualities of the inhabitants followed by the diminution

of environmental qualities. If this condition of quality diminution keep on occurring, in the end, it can

jeopardize the inhabitants living and doing activities inside, specially those of future generation.

 

Based on the above explanation. it can be interred that the Muara Angke Fisherman Settlement doesn't show

the continuance tendency as it causes environmental quality diminution. Concerning the matter, the

suggestions so that the Muara Angke Fisherman Settlement can stay exist are; first, the existence of fishing

fishermen in MI Jakarta needs to be followed by the augmentation of fishing technology far more advance

so that fishing can be lucrative and promising; second, the ceaseless efforts of the society in dealing with

floods needs to be balanced with government intervention in terms of barricading the area; third, the

construction design of fisherman housing in the future should be adjusted with the characters of the

fisherman society which is based on sub groups according to their methods of living, which are fishing

fishermen, facility producers fishermen, fish processing fishermen, and mercantile fishermen; fourth, the

establishment of fisherman housing in urban areas has to be able to deal with the problem of land

inadequacy, so that the tendency of the settlement type is aimed to rumah susun, and what needs to be noted

is the width of the building and the spatial arrangement in order to accommodate the development of socio-

cultural conditions of fisherman families.</i>


